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Abstrak- Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 
pengaruh product feature, brand name, product price dan social influence terhadap 
purchase intention samsung smartphone di surabaya. Pengolahan data dilakukan 
dengan menggunakan software SPSS 18.0 for Windows dan Amos 22. Pengujian 
hipotesis penelitian ini dengan melihat nilai signifikan (critical ratio) dari uji valid. 
Data diperoleh secara langsung dari responden yang memenuhi karakteristik 
populasi yang ditentukan dengan melakukan penyebarkan kuesioner. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 187 responden. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh product feature terhadap consultation 
with salesperson. Selanjutnya brand name tidak meningkatkan purchase intention. 
Selebihnya, pengaruh product price terhadap consultation with salesperson tidak 
terbukti. Social influence memiliki hubungan positif terhadap purchase intention 
dalam penelitian ini. 
 
Kata  kunci:  Product fitur; brand name; product price; social influence; 
purchase intention. 
Abstract- This study aims to identify and analyze the effect of the influence of 
product features, brand name, product price and social influence on purchase 
intention samsung smartphones in Surabaya. Data processing was performed by 
using SPSS 18.0 for Windows and Amos 22. Testing the hypothesis of this study 
to see significant value (critical ratio) of a valid test. Data obtained directly from 
respondents who meet the characteristics specified population by penyebarkan 
questionnaire. The samples used in this study were 187 respondents. The results 
of this study indicated the presence of product features to consultation with the 
salesperson. Furthermore, the brand name does not increase the purchase 
intention. Moreover, the effect of product price on consultation with the 
salesperson is not proven. Social influence positively related to purchase intention 
in this study. 
 









Di dunia yang modern ini perkembangan teknologi komunikasi semakin 
cepat. Seperti bertambah banyaknya masyarakat yang menggunakan media 
komunikasi berupa handphone. Handphone pada awalnya merupakan barang yang 
langka dan dianggap mewah, serta hanya orang kalangan ekonomi atas yang dapat 
memilikinya. Namun seiring perkembangan jaman yang semakin maju, kini 
handphone sekarang ini sudah menjadi alat komunikasi yang penting dan 
digemari oleh berbagai kalangan masyarakat, baik anak-anak, remaja maupun 
orang tua. Selain dijadikan sebagai alat komunikasi, handphone juga sudah 
menjadi trend gaya hidup di masyarakat pada saat ini. 
 Fungsi handphone pada saat ini sudah mulai bergeser. Dahulu handphone 
hanya digunakan untuk menelepon ataupun dengan menggunakan SMS (Short 
Message Service) untuk menyampaikan suatu pesan. Sekarang dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan di bidang teknologi yang semakin modern, kini handphone 
telah berkembang bukan hanya sebagai alat untuk berkomunikasi. Adanya 
berbagai fitur yang tersedia dalam handphone, seperti adanya kamera, musik 
MP3, internet, 3G dan fasilitas-fasilitas lainnya masyarakat dapat 
menggunakannya bukan sekedar untuk berkomunikasi. 
http://www.ceritamu.com/cerita/Metamorfosis-teknologi-bikin-Hp-jadi-
smartphone 
 Banyaknya produk-produk handphone yang menawarkan berbagai 
fasilitas-fasilitas lengkap dan menarik, menjadikan masyarakat tertarik untuk 
membeli dan selalu mengikuti arah perkembangan media teknologi komunikasi 
yang canggih. Semakin majunya produsen dalam menciptakan handphone, 
sehingga memunculkan produk smartphone yang sekarang ini banyak diminati 
oleh banyak orang. Hal ini di salah satu produk smartphone adalah Samsung.  
Telepon cerdas (smartphone) adalah telepon genggam yang mempunyai 
kemampuan tingkat tinggi, kadang-kadang dengan fungsi yang 
menyerupai komputer.  Belum ada standar pabrik yang menentukan arti telepon 
cerdas. Bagi beberapa orang, telepon pintar merupakan telepon yang bekerja 
menggunakan seluruh perangkat lunak sistem operasi yang menyediakan 
hubungan standar dan mendasar bagi pengembang aplikasi. Bagi yang lainnya, 
telepon cerdas hanyalah merupakan sebuah telepon yang menyajikan fitur canggih 
seperti surel (surat elektronik), internet dan kemampuan membaca buku 
elektronik (e-book) atau terdapat papan ketik (baik sebagaimana jadi maupun 
dihubung keluar) dan penyambung VGA. Dengan kata lain, telepon cerdas 
merupakan komputer kecil yang mempunyai kemampuan sebuah telepon. 
http://id.wikipedia.org/wiki/Telepon_cerdas.  
            Smartphone merupakan sebuah alat baru yang luar biasa dengan kegunaan 
untuk melakukan panggilan atau telepon sebagai kegunaan yang selalu ada di 
handphone pada umumnya, dan yang terpenting ialah kapabilitas smartphone 
untuk tersambung dan menjalankan bermacam-macam layanan melalui internet 
termasuk email, pencarian tempat atau jalan, menonton video melalui internet, dan 
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jejaring sosial. Shin (2012) mengatakan konsumen tidak memandang smartphone 
hanya sebagai alat untuk menelepon dan sms, namun juga sebagai alat multi 
fungsi untuk bermain game, sosialisasi, dan mengunduh aplikasi yang 
menimbulkan suatu perubahan radikal dalam pola prilaku, gaya hidup, dan status. 
            Saat ini merek smartphone yang digemari dan paling banyak digunakan 
didunia adalah Samsung, Apple, Xiaomi, dan Lenovo. Pangsa pasar terbesar dari 
sistem operasi smartphone diseluruh dunia tersebut sekarang dipimpin oleh 
Samsung kemudian diikuti oleh Apple, dan LG. http://sidomi.com/335878/idc-
xiaomi-produsen-smartphone-terbesar-ketiga-setelah-samsung-apple/. Di 
Indonesia Samsung menduduki posisi pertama dalam menguasai market share 
smartphone, menurut data dari International Data Corporation (IDC) Indonesia 
menyatakan bahwa tahun 2014 sebesar 41,92%, lalu diikuti oleh Andromaxx 
mencapai 20,79%, Lenovo sebesar 12,03%, Oppo sebesar 9,6%, Sony sebesar 
9,22%, dan Blackberry sebesar 6,44%. Samsung berhasil mempertahankan pangsa 
pasar di Indonesia dimana sebelumnya pada tahun 2013 Samsung juga berada di 
posisi atas sebagai pemegang pangsa pasar terbesar di Indonesia. 
http://komputermotor.com/2014/03/06/market-share-handphone-di-indonesia-
blackberry-semakin-melorot-jadi-nomor-6/. 
 Samsung smartphone sangat serius dalam  menggebrak pasar dunia 
sehingga Samsung sangat menjaga kualitas dari produk smartphonenya. Samsung 
Smartphone saat ini sedang meningkatkan fitur-fiturnya supaya produknya bisa 
menarik hati pelanggan, seperti meningkatkan kecepatan, melalui fitur terbaru dari 
smartphone Samsung yang dapat menonaktifkan shortcut tombol home untuk 
Samsung voice assistant. Fitur S Voice akan mempermudah pengoprasian dalam 
penggunaan smartphone dari Samsung sendiri. Samsung juga menerapkan 
smartphone yang bisa membuka dua Aplikasi dalam satu layar. Pengguna dapat 
menjalankan dua aplikasi sekaligus dalam satu layar. Hal ini memberikan kontrol 
yang mengesankan untuk kenyamanan multitasking. Pengguna juga dapat 
melampirkan foto untuk keperluan email hanya dengan menggeserkan ke atas dan 
kebawah. Lalu di lanjutkan dengan fitur Kostumisasi Menu Quick Setting. Salah 
satu kelebihan Handset Samsung ialah, memungkinkan penggunanya untuk dapat 
menggunakan dan mengatur menu Quick setting sesuai dengan yang dibutuhkan 




 Samsung Galaxy merupakan smartphone Samsung yang paling diminati di 
dunia. Sampai saat ini Samsung masih menguasai pasar gadget di dunia setelah 
mengalahkan apple sejak tahun 2012. Untuk menguasai pasar gadget tersebut 
memang tidak mudah, ternyata Samsung memiliki cara dengan membuat banyak 
varian smartphone dan tablet mulai dari kelas bawah, kelas menengah, dan kelas 
atas berdasarkan harga dan spesifikasinya. Dengan menguasai dunia disemua lini 
dan dengan kualitas serta ketenaran Samsung akhirnya bisa menjadi raksasa 
gadget di dunia saat ini. Varian dari smartphone Samsung yang berbeda-beda 
tersebut juga memiliki kisaran harga yang berbeda-beda pula. Untuk varian kelas 
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bawah dijual dengan kisaran harga di atas Rp 800.000 hingga di bawah Rp 
2.000.000. Untuk varian kelas menengah dijual dengan kisaran harga di atas Rp 
2.000.000 hingga di bawah Rp 5.000.000. Lalu untuk varian kelas atas dijual 
dengan kisaran harga Rp 5.000.000 ke atas. Contoh untuk Samsung smartphone 
yang dijual untuk kelas bawah yaitu Samsung Galaxy Star dengan harga Rp 
800.000, lalu Untuk Samsung smartphone yang dijual untuk kelas menengah yaitu  
Samsung Galaxy Grand dengan harga Rp 3.225.000 dan untuk kelas atas ada 




 Berdasarkan penelitian Suki 2013 mengatakan bahwa pengaruh sosial 
berpengaruh positif terhadap niatan membeli. Pengaruh sosial merupakan 
sekelompok orang yang sama-sama mempertimbangan secara dekat persamaan di 
dalam status atau penghargaan komunitas yang secara terus menerus bersosialisasi 
di antara mereka sendiri baik secara formal maupun informal. Ternyata ditemukan 
fakta menarik yang bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Suki 2013 setelah dilakukan wawancara secara langsung kepada pengguna dari 
Samsung smartphone. Dari hasil wawancara tersebut terbukti bahwa 8 dari 10 
orang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh sosial yang menyebabkan terjadinya 
pembelian terhadap Samsung smartphone. Para responden mengatakan bahwa 
pembelian terhadap Samsung smartphone terjadi karena merek dari Samsung 
yang sangat bagus, fitur-fitur dari Samsung smartphone yang sangat sesuai dan 
juga harga yang beraneka ragam yang menjadi alasan para responden untuk 
membeli Samsung smartphone.  
Ada juga fakta yang didapatkan melalui wawancara dengan 10 konsumen 
Samsung smartphone dimana  6 dari 10 konsumen Samsung smartphone belum 
tentu melakukan pembelian ulang terhadap Samsung smartphone. Pembelian 
ulang belum tentu dilakukan karena beberapa responden yang ingin mencoba 
produk smartphone baru dan ada yang mengatakan bahwa dilihat terlebih dahulu 
bagaimana perkembangan dari Samsung smartphone kedepannya, apabila 
kualitasnya masih sebagus sekarang bahkan menjadi lebih baik maka Samsung 
smartphone akan kembali menjadi pilihan utama, tetapi bila yang terjadi malah 
sebaliknya maka Samsung smartphone bukan lagi menjadi pilihan utama. 
Berdasarkan hasil wawancara ditemukan gap riset antara teori dengan fakta 
empiris di mana ada indikasi social influence tidak berpengaruh positif terhadap 
purchase intention. 
METODE PENELITIAN 
 Jenis Penelitian ini berdasarkan tujuannya adalah penelitian kausal dan 
berdasarkan temuannya merupakan penelitian terapan. Pendekatan penelitian ini 
adalah kuantitatif karena menitikberatkan pada pembuktian hipotesis dan 
pemahaman teori melalui pengujian statistik sehingga lebih mengarah pada hasil 
dan menjelaskan fenomena secara terukur. Dalam penelitian akan menjelaskan 
hubungan sebab akibat yang membuktikan adanya pengaruh product feature, 
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brand name, product price, dan  social influence terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya.  
Populasi yang akan diteliti bersifat tidak teridentifikasi (unidentifed) atau 
infinite. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
non probability sampling, yaitu teknik sampling yang memberikan peluang yang 
sama bagi setiap anggota populasi yang dipilih untuk menjadi sampel. Responden 
yang dipilih harus mempunyai kemampuan dalam memahami kuisioner yang 
diberikan. Convenience sampling yakni teknik pengambilan sampel yang 
mengutamakan kemudahan untuk mendapatkan responden. Teknik ini dipilih 
karena peneliti tidak mengetahui jumlah seluruh populasi dari konsumen yang 
menggunakan produk Samsung smartphone di Surabaya, sehingga probabilitas 
sampel yang akan dipilih tidak diketahui. 
Hair et al dalam Ferdinand (2002:47) mengemukakan bahwa ukuran 
sampel yang sesuai adalah antara 100-200. Bila ukuran sampel terlalu besar 
misalnya lebih dari 400 maka metode menjadi sangat sensitif sehingga sulit untuk 
mendapatkan ukuran-ukuran goodness of fit. Maka Hair et al dalam Ferdinand 
(2002:47) menyarankan bahwa ukuran sampel minimum adalah sebanyak 5 
observasi untuk setiap estimated parameter. Sehingga untuk penelitian ini sampel 
yang digunakan sebanyak : 
 n = Jumlah indikator x (dikali) 5 
Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel minimal yang diperoleh 
sebagai berikut  
 n = 22 x 5 = 110 responden 
Oleh karena jumlah sampel minimum yang seharusnya dapat digunakan 
adalah sebanyak 110 responden, tapi dalam penelitian ini ditetapkan jumlah 
sampel yang akan digunakan  sebanyak187 responden. 187 sampel tersebut 
dianggap cukup dan memenuhi persyaratan yang  dikemukan oleh Hair et al. 
dalam Ferdinand (2002). 
Aras pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah interval, 
yaitu suatu ukuran yang melambangkan nilai relatif dengan interval yang bersifat 
homogen. Kuesioner yang dibagikan kepada responden bersifat tertutup (close  
ended question) yang artinya kuesioner tersebut telah tersedia jawaban, dan 
responden diminta untuk memilih alternatif jawaban yang tersedia. Aras interval 
yang digunakan berdasarkan skala likert scale, yaitu skala yang meminta 
responden untuk memberikan penilaian pada serangkaian pertanyaan berkaitan 
dengan obyek yang sedang diteliti yang masing-masing diukur dalam 5 skala 
jenjang. Pola yang diberikan adalah : 
 
tidak setuju  1 2 3 4 5 setuju 
 
 Semakin besar angka maka menunjukkan responden semakin setuju 
terhadap peryataan dalam kuesioner.Sebaliknya, semakin kecil angka maka 
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semakin besar reaksi negatif yang ditunjukkan oleh responden terhadap 
pertanyaan dalam kuesioner. 
 
Target populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli 
dan menggunakan Samsung smartphone. Karakteristik populasinya adalah 
pengguna produk Samsung smartphoneminimal selama 3 bulan terakhir, pria dan 
wanita yang berdomisili di Surabaya, dan  memiliki pendidikan terakhir minimal 
SMA dengan pertimbangan agar dapat memahami isi kuisioner dengan baik 
sehingga diharapkan dapat memperoleh data yang valid. 
 
Pengelolahan data dilakukan dengan Structural Equation Modeling 
(SEM), yang dilakukan dalam dua tahap, yaitu menggunakan model pengukuran 
dan model struktural. Model pengukuran adalah pengukuran variabel laten 
melalui indikator-indikatornya, dan model struktural adalah pola hubungan antar 
variabel yang ditampilkan dalam model. 
Kline dan Klammer (2001) dalam Wijanto (2008:8) menjelaskan beberapa 
kelebihan SEM yaitu : (1) SEM memeriksa hubungan di antara variabel-variabel 
sebagai sebuah unit, (2) pengukuran dengan kesalahan dapat ditangani dengan 
mudah oleh SEM, (3) Modification Index yang dihasilkan oleh SEM menyediakan 
lebih banyak isyarat tentang arah penelitian dan pemodelan yang perlu ditindak 
lanjuti dibandingkan pada regresi, (4) Interaksi juga dapat ditangani dalam SEM, 
(5) kemampuan SEM dalam menangani non recursive paths. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini digunakan SEM melalui program AMOS versi 18.0 for 
windows. 
 
Menurut Ferdinand (2002: 61) undimensionalitas adalah asumsi yang 
digunakan dalam menghitung reliabilitas dari model yang menunjukkan bahwa 
dalam sebuah model satu dimensi, indikator yang digunakan memiliki derajat 
kesesuaian yang baik. Sedangkan reliabilitas merupakan ukuran mengenai 
konsistensi internal dari indikator sebuah konstrak yang menunjukkan derajat 
sampai dimana masing–masing indikator itu mengindikasikan sebuah konstrak 
atau faktor laten yang umum. Pendekatan yang dianjurkan Ferdinand (2002: 62) 
dalam menilai model pengukuran adalah composite reliability dan variance 
extracted dari masing – masing konstrak. 
Pengujian hipotesis dinamakan dengan model struktural. Pengujian 
hipotesis dalam penelitian ini yakni dengan program amos dilakukan dengan 
melihat sebuah tolak ukur dari nilai probabilitas dimana  nilai< p 0,05 maka 
hipotesis dapat terdukung atau dengan melihat sebuah nilai dari Critical Ratio 











Hipotesis-hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 :Diduga product feature berpengaruh positif terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya 
H2 :Diduga brand name berpengaruh positif terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya. 
H3 :Diduga product price berpengaruh positif terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya 
H4 :Diduga social influence berpengaruh positif terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dari hasil data yang diperoleh dilakukan uji validitas dan reliabilitas 
dengan menggunakan software spss, dan dinyatakan semua indikator lulus uji 
validitas dan reliabilitas dengan α (alpha) sebesar 5%. Setelah itu dilakukan 
pemprosesan data dengan menggunakan software AMOS 22. Berikut adalah 
gambar model pengukuran yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan 
software AMOS 22. 
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Model Pengukuran Hasil Running Amos 
Sumber: Amos 22 
 
 Dari hasil model pengukuran yang di running pada AMOS ada indikator 
yang memiliki standard loading <0,5 yaitu PP1 (Product price 1). Sehingga 
indikator PP1 akan dihilangkan dari model pengukuran. Dari hasil tersebut 
dilakukan uji reliabilitas, uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui kehandalan 
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan berulang. 
Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator yang ada memiliki 
konsistensi yang tinggi dalam mengukur konstruk latennya. Untuk mengukur 
reliabilitas dapat menggunakan composite reliability dan variance extracted.  
Tabel 1 
Composite Reliability 
Variabel ( std.loading) ( std.loading)2  error Composite 
Reliability 
PF 3,143 9,88 2,32 0,810 
BN 2,967 8,80 1,78 0,832 
PP 2,022 4,09 1,62 0,716 
SI 3,057 9,35 1,63 0,852 
PI 3,811 14,52 2,07 0,875 
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Variabel ( std.loading)  std.loading2  error Variance 
Extracted 
PA 3,143 1,68 2,32 0,419 
BN 2,967 2,22 1,78 0,554 
PP 2,022 1,38 1,62 0,460 
SI 3,057 2,37 1,63 0,593 
PI 3,811 2,93 2,07 0,586 
 
 
MODEL STRUKTURAL ( STRUCTURAL MODEL) 
 
 Gambar 2 
Structural Model Sebelum Modifikasi 









Structural Model Setelah Modifikasi Model 




Hasil Uji Kecocokan Model Struktural 
No Uji Kecocokan Kriteria 
Kecocokan 
Hasil Keterangan 
1 RMSEA RMSEA ≤ 0,08 0,056 Good fit 
2 GFI GFI ≥ 0,90   0,874 Marginal fit 
3 AGFI AGFI≥0,90 0,837 Marginal fit 
4 CMIN/DF CMIN/DF ≤ 2 1,577 Good fit 
5 TLI/NNFI TLI ≥ 0,90 0,932 Good fit 
6 CFI CFI ≥ 0,90 0,942 Good fit 
 
PENGUJIAN HIPOTESIS 
Pengujuain hipotesis berhubungan dengan evaluasi terhadap parameter-
parameter yang menunjukkan hubungan kausal atau pengaruh antar satu variabel 
laten terhadap variabel laten lainnya. 
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Critical ratio Model Struktural 
Sumber: Amos 22 
 
Uji hipotesis dilakukan dengan melihat nilai CR (critical ratio) untuk 
setiap koefisien. Nilai t-signifikan apabila ≥ 1,96 yang berarti hipotesis dapat 
diterima. Apabila, nilai t < 1,96 maka tidak signifikan dan hipotesis ditolak. Uji 
hipotesis juga dapat dilakukan dengan melihat gambar CR (critical ratio), angka 
yang dibawah 1,96 berarti tidak signifikan dan hipotesis ditolak.  
Tabel 4 
Evaluasi Terhadap Koefisien Model Struktural dan Kaitannya 
dengan Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Path Critical 
Ratio 
Keterangan 
H1 PAPI 3,896 Terdukung 
H2 BNPI 0,635 Tidak Terdukung 
H3 PPPI -0,207 Tidak Terdukung 
H4 SIPI 6,376 Terdukung 
Besarnya pengaruh antar variabel dilakukan dengan melihat nilai estimate 
pada setiap jalur. Semakin besar nilai menunjukkan bahwa pengaruh semakin 
besar antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya. 
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Evaluasi Terhadap Besarnya Pengaruh dan Kaitannya dengan 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis Path Estimate 
H1 PAPI 0,937 
H2 BNPI 0,093 
H3 PPPI -0,017 
H4 SIPI 0,779 
 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan nilai estimate, dapat dilihat bahwa 
variabel product feature dan social influence  memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap purchase intenion Samsung smartphone di Surabaya,  
pengaruh yang paling kuat terhadap purchase intention Samsung smartphone di 
Surabaya dimiliki oleh variabel Product feature dengan nilai estimate 0,937. 
Holak (1990) dalam Ho dan Wu (2011) niat membeli sebagian besar dipengaruhi 
oleh atribut produk yang dirasakan dan karakter konsumen, serta teori yang 
dikemukan oleh Holak (1990) dalam Ho dan Wu (2011) yang menyatakan 
konsumen harus memperhitungkan atribut produk, yang berkaitan dengan 
karakteristik konsumen untuk membentuk intention to purchase. 
Persepsi yang baik terhadap attribut suatu produk akan mempengaruhi niat 
membeli konsumen terhadap produk tersebut. Konsumen yang memiliki persepsi 
atribut produk Samsung smartphone baik akan menganggap bahwa Samsung 
smartphone dapat memberikan manfaat yang diharapkan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginannya, sehingga juga akan mempengaruhi niat membeli 
konsumen terhadap produk tersebut. Karakter konsumen yang dimaksud dalam 
teori yang dikemukakan Holak (1990) dalam Ho dan Wu (2011) didalam 
penelitian ini adalah konsumen yang telah membeli dan menggunakan Samsung 
smartphone, yaitu yang memiliki karakter mengikuti perkembangan dan tren-tren 
teknologi terutama gadget (smartphone). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan nilai estimate tersebut juga dapat 
dilihat bahwa product price memiliki nilai estimate paling rendah yaitu sebesar -
0,017 dan hipotesisnya ditolak didalam critical ratio, sehingga product price tidak 
berpengaruh terhadap purchase intention Samsung smartphone di Surabaya. Hal 
ini dikarenakan Samsung smartphone termasuk dalam barang yang dianggap oleh 
konsumen di Indonesia sebagai salah satu barang untuk sarana atau ajang gengsi 
(http://ureport.news.viva.co.id/news/read/226352-handphone-menjadi-ajang-
gengsi.) sehingga harga tidak menjadi faktor utama dan tidak terlalu 
mempengaruhi konsumen Indonesia dalam membeli produk tersebut. Hal ini 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian secara statistik yang dilakukan 
maka dapat dikemukakan konklusi bahwa dari empat hipotesis yang telah 
dikembangkan, terdapat dua hipotesis yang terbukti dan dua hipotesis yang tidak 
tebukti. Beritkut ini adalah penjelasan secara spesifik: 
1. Terdapat pengaruh positif signifikan product feature terhadap purchase 
intention Samsung smartphone di Surabaya. 
2. Tidak terdapat pengaruh brand name terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya. 
3. Tidak terdapat pengaruh product price terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya. 
4. Terdapat pengaruh positif signifikan social influence terhadap purchase 




 Penelitian ini merupakan replikasi dari model penelitian yang 
dikemukakan oleh Suki (2013) yang mengembangkan model penelitian pada 
produk smartphone dan penelitian tersebut dilakukan di Malaysia.  Meskipun 
penelitian ini menggunakan model yang diajukan oleh Suki (2013), namun hasil 
penelitian ini sedikit berbeda dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Suki 
(2013). Hal ini dikarenakan adanya perbedaan karakteristik konsumen dan 
informasi yang diperoleh di Indonesia dan Malaysia. 
 Variabel product feature berpengaruh positif signifikan terhadap purchase 
intention Samsungsmartphone di Surabaya. Hasil penelitian ini berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Suki (2013) yang 
menyatakan bahwa product feature tidak terbukti berpengaruh terhadap purchase 
intention. Tetapi hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan Holak (1990) 
dalam Ho dan Wu (2011) yang menyatakan niat membeli sebagian besar 
dipengaruhi oleh atribut produk yang dirasakan dan karakter konsumen, Serta 
teori yang dikemukakan Holak (1990) dalam Ho dan Wu (2011) menyatakan 
konsumen harus memperhitungkan atribut produk, yang berkaitan dengan 
karakteristik konsumen untuk membentuk intention to purchase. 
 Variabel brand name tidak berpengaruh terhadap purchase intention 
Samsungsmartphonedi Surabaya. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan 
penilitan yang dilakukan Suki (2013) yang menyatakan bahwa brand name secara 
signifikan berpengaruh positif terhadap purchase intention.Hal ini dikemukakan 
oleh Schiffman dan Kanuk (1999:235) bahwa konsumen mempunyai sikap 
terhadap merek tertentu sebagian karena pengaruh kegunaan merek tersebut. Jika 
produk tertentu berguna atau membantu konsumen di masa yang lalu, sikap 
konsumen terhadapnya cenderung menyenangkan. Salah satu cara untuk 
mengubah sikap terhadap produk tertentu adalah dengan menunjukkan kepada 
konsumen bahwa produk ini dapat memenuhi tujuan manfaat yang mungkin 
belum terpikir oleh konsumen. Sehingga para konsumen belum tentu mau 
menggunakan Samsung smartphone bila konsumen masih merasa senang 
menggunakan smartphone yang saat ini digunakan. Schiffman dan Kanuk (1999 : 
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236) juga mengatakan para individu biasanya mempunyai kebutuhan yang kuat 
untuk mengetahui dan memahami barang-barang yang berhubungan dengan 
individu tersebut. Kebutuhan untuk mengetahui konsumen, yang merupakan 
kebutuhan kognitif, penting bagi para pemasar yang peduli akan pengaturan posisi 
produk. Konsumen akan mempelajari tentang beraneka ragam merek smartphone 
terlebih dahulu sebelum menentukan pilihan smartphone yang akan dibeli. 
Sehingga konsumen belum tentu mau menggunakan Samsung smartphone bila 
ternyata kegunaan dari merek Samsung masih kalah di bandingkan dengan merek 
lainnya.  
 Variabel product price tidak berpengaruh terhadap purchase intention 
Samsung smartphone di Surabaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Suki (2013) yang menyatakan bahwa tidak ditemukan pengaruh 
product price terhadap purchase intention.  
 Variabel social influence berpengaruh positif signifikan terhadap purchase 
intention Samsung smartphonedi Surabaya. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Suki (2013) yang menyatakan bahwa social influence 
secara signifikan berpengaruh positif terhadap purchase intention. 
 
Implikasi Praktis 
 Hasil penelitian ini menunjukkan product feature berpengaruh positif 
signifikan terhadap purchase intention Samsung smartphone di Surabaya. Hal ini 
karena fitur produk dari Samsung smartphone yang dirasakan oleh konsumen 
dapat memenuhi harapannya, sehingga, konsumen merasa fitur produk yang 
dimiliki oleh Samsung smartphone dapat memberikan manfaat yang diharapkan 
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan brand name tidak berpengaruh terhadap 
purchase intention Samsung smartphone di Surabaya. Hal ini dikarenakan 
Banyaknya produk-produk handphone yang menawarkan berbagai fasilitas-
fasilitas lengkap dan menarik, menjadikan masyarakat tertarik untuk membeli dan 
selalu mengikuti arah perkembangan media teknologi komunikasi yang canggih. 
Semakin majunya produsen dalam menciptakan handphone, sehingga 
memunculkan produk smartphone yang sekarang ini banyak diminati oleh banyak 
konsumen. Sehingga nama merek tidak menjadi faktor utama atau tidak terlalu 
mempengaruhi niat konsumen Indonesia untuk membeli produk tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan product price tidak berpengaruh 
terhadap purchase intention Samsung smartphonedi Surabaya. Hal ini karena 
karakteristik konsumen di Indonesia yang suka pamer dan gengsi, serta 
menganggap barang-barang gadget seperti Samsung smartphone sebagai salah 
satu sarana untuk ajang gengsi, sehingga harga tidak menjadi faktor utama atau 
tidak terlalu mempengaruhi niat konsumen Indonesia untuk membeli produk 
tersebut dan juga karena Banyaknya produk-produk handphone yang menawarkan 
berbagai fasilitas-fasilitas lengkap dan menarik, menjadikan masyarakat tertarik 
untuk membeli dan selalu mengikuti arah perkembangan media teknologi 
komunikasi yang canggih. Semakin majunya produsen dalam menciptakan 
handphone, sehingga memunculkan produk smartphone yang sekarang ini banyak 
diminati oleh banyak konsumen.Sehingga harga tidak menjadi faktor utama atau 
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tidak terlalu mempengaruhi niat konsumen Indonesia untuk membeli produk 
tersebut. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa social influence berpengaruh 
positif signifikan terhadap purchase intention Samsung smartphone di Surabaya, 
serta memiliki pengaruh yang paling kuat terhadap purchase intention Samsung 
smartphonedi Surabaya diantara variabel lainya. Hal ini dikarenakan konsumen 
Indonesia yang sangat memperdulikan faktor-faktor pengaruh sosial seperti 
pengaruh dari lingkungan disekitar, tren yang sedang terjadi, gengsi, dan lainya 
didalam mempengaruhi niat membeli suatu produk, Hal ini disebabkan 
karakteristik konsumen Indonesia yang suka bersosialisasi, suka pamer, dan 
gengsi, serta Samsung smartphone merupakan salah satu barang untuk sarana atau 
ajang gengsi.http://forum.kompas.com/urban-life/34622-10-perilaku-konsumen-
indonesia .html, diunduh 2Februari2015. Oleh sebab itu faktor sosial tidak bisa 
diabaikan karena memiliki pengaruh yang  paling kuat diantara variabel lainya 
dalam mempengaruhi niat membeli Samsung smartphone, sehingga harus 
diperhatikan oleh para produsen. 
 
REKOMENDASI  
 Rekomendasi yang diberikan berdasarkan hasil penelitian ini ditujukan 
kepada produsen Samsung smartphone. Selain itu, rekomendasi juga ditunjukan 
untuk penelitian selanjutnya berdasarkan keterbatasan penelitian ini. Berikut ini 
adalah penejelasan selengkapnya. 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel product feature memiliki pengaruh 
yang paling kuat terhadap purchase intention Samsung smartphone di Surabaya, 
Oleh karena itu faktor fitur produk ini penting untuk diperhatikan, pihak Samsung 
harus berupaya untuk menciptakan dan meningkatkan faktor-faktor yang 
berhubungan dengan fitur produk yang terkandung di dalam produknya sehingga 
akan menarik niat membeli konsumen terhadap Samsung smartphone tersebut, 
didalam upaya menciptakan dan meningkatkan faktor-faktor fitur produk yang 
terkandung pada Samsung smartphone.  
 Produsen Samsung dapat terus berinovasi untuk menunjang hal tersebut 
produsen dari Samsung smartphone juga dapat mengembangkan kemampuan 
perangkat keras (hardware) yang digunakan pada Samsung smartphone, misalnya 
dengan memberikan prosesor yang memiliki kemampuan lebih baik agar dapat 
melakukan multitasking lebih baik juga (contoh: menggunakan multi prosesor 
dengan kecepatan lebih tinggi). Memperbesar kapasitas RAM (Random Access 
Memory) agar dapat memiliki kemampuan yang lebih baik dalam membantu 
kinerja prosesor. Lalu dapat juga dengan meningkatkan kemampuan konektifitas 
wi-fi, dan kemampuan untuk dapat mengakses jaringan yang lebih canggih seperti 
4G LTE. Sehingga penggunaan prosesor dan RAM dari Samsung smartphone 
menjadi lebih ringan dan menjadi efektif untuk menjalankan aplikasi web 
browser. 
 Faktor lainya yang dimiliki Samsung smartphone yang memiliki pengaruh 
yang baik terhadap purchase intention adalah sosial influence. Pihak Samsung 
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juga harus memperhatikan faktor social influence untuk meningkatkan niatan 
membeli konsumen terhadap Samsung smartphone. Untuk meningkatkan hal 
tersebut pihak Samsung dapat mulai untuk menggunakan sosial media seperti 
membuat akun resmi Samsung smartphone di facebook dan twitter dimana pihak 
Samsung dapat membuat discussion group dimana di dalam discussion group 
tersebut terdapat aktifitas diskusi terkait Samsung smartphone, dan juga pihak dari 
Samsung bisa langsung memperkenalkan produk-produk terbaru dari Samsung 
smartphone saat Samsung melakukan launching produk terbaru. 
 Samsung smartphone harus meningkatkan positioning dari Samsung 
smartphone agar merek dari Samsung smartphone memiliki kesan tersendiri 
dibenak konsumen, misalnya dengan meningkatkan ketahanan dari Samsung 
smartphone sehingga akan muncul dibenak konsumen bahwa Samsung 
smartphone merupakan merek smartphone yang tahan lama, meningkatkan 
kualitas kamera dari seluruh item Samsung smartphone sehingga akan muncul di 
benak konsumen bahwa Samsung smartphone merupakan smartphone dengan 
kualitas kamera yang terbaik. 
Samsung sebagai produsen dari Samsung smartphone harus dapat 
mengurangi atau menekan biaya dalam penggunaan Samsung smartphone, 
sehingga konsumen tidak lagi merasa menggunakan Samsung smartphone itu 
secara umum mahal. Hal ini dapat dilakukan dengan beberapa cara, misalnya 
Samsung smartphone lebih baik meningkatkan kualitas dari batrey Samsung 
smartphone, sehingga Samsung smartphone memiliki batrey yang tahan lama 
sehingga konsumen tidak perlu sering melakukan pengisian batrey dan tidak perlu 
lagi untuk membeli batrey cadangan ataupun membeli power bank sehingga 
penggunaan samsug smartphone tidak akan terasa lebih mahal. Samsung juga 
harus dapat meningkatkan efisiensi kinerja dari perangkat Samsung smartphone 
sehingga dalam dalam melakukan browsing tidak terjadi force close yang 
menjadikan Samsung smartphone lebih hemat dalam menggunakan kuota layanan 
jaringan internet, sehingga tidak banyak menghabiskan kuota internet yang 
dimiliki konsumen. 
Produsen Samsung harus dapat membuat semua pelanggan percaya dengan 
produk dari Samsung smartphone. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
menciptakan tren-tren dan perkembangan teknologi baru yang berkaitan dengan 
Samsung smartphone, seperti menambah kemampuan dan konektivitas Samsung 
smartphone terhadap software-software dan produk-produk elektronik yang 
dikembangan oleh Samsung ( misalnya : Samsung tv, Samsung watch, Samsung 
printer dan lainya), sehingga akan menciptakan tren-tren baru yang dapat 
membuat pengguna Samsung smartphonememiliki kebanggaan tersendiri saat 
menggunakannya, serta dapat lebih mengembangkan aplikasi-aplikasi untuk 
Samsung smartphoneagar lebih innovatif, menarik, dan bermanfaat, agar 
konsumen lebih tertarik lagi untuk menggunakan Samsung smartphone, sehingga 
para konsumen akan mendorong orang lain untuk menggunakan produk Samsung 
smartphone. 
Pihak Samsung juga harus terus meningkatkan kualitasnya dengan 
menyediakan aplikasi-aplikasi yang menarik, inovatif, berguna, ataupun 
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menghibur konsumen.Samsung juga dapat melakukan kerjasama dengan para 
pengembang sistem operasi agar semakin banyak aplikasi yang dapat dijalankan 
di Samsung smartphone,  Serta Samsung juga dapat berinovasi menciptakan tren-
tren dan perkembangan teknologi baru yang berkaitan dengan Samsung 
smartphonedengan memberikan fitur-fitur yang menarik dan inovatif bagi 
konsumen misalnya layar yang lebih berkualitas, kamera berdefinisi tinggi, dan 
fitur-fitur lainya yang dianggap menarik bagi konsumen, termasuk memberikan 
desain Samsung smartphone yang menarik, sehingga dapat terus bersaing dengan 
smartphone lainya (selain Samsung) dipasaran. 
Rekomendasi Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Penelitian ini mempunyai keterbatasan di dalamnya. Keterbatasan 
penelitian ini dapat membuka peluang untuk penelitian selajutnya di masa yang 
akan datang. 
a. Penelitian ini hanya dilakukan pada Samsung smartphone saja. 
Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada smartphone lainnya 
beserta sistem operasi yang digunakan, misalnya Nokia dengan sistem 
operasi Windows, iPhone dengan sistem operasi iOS dll. 
b. Penelitian ini dilakukan hanya di Surabaya. Penelitian selanjutnya 
dapat dilakukan dikota lainnya dan dapat membandingkan dengan 
hasil penelitian ini. 
c. Penelitian ini terbatas hanya menggunakan jumlah sampel sebanyak 
187, untuk penelitian berikutnnya akan lebih baik bila menambahkan 
jumlah sampel sehingga hasil dapat digeneralisasi dengan baik. 
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